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ABSTRACT

Escherichia coli is a gram-negative bacteria which is able to cause infectious diseases in humans, including urinary
tract infections, stomach cramps, and diarrhea. The purpose of this study was to determine the antibacterial activity
of the Majapahit leaf fraction and the optimum concentration to inhibit Escherichia coli bacteria. Majapahit leaves
were extracted by the maceration method using 70% ethanol followed by fractionation using aquadest solvent,
dichloromethane, and n-Hexane. Phytochemical screening of Majapahit leaf extract for the content of flavonoids,
alkaloids, and saponins. Antibacterial activity test using paper disc diffusion method with positive control of
chloramphenicol and negative control of 10% DMSO. The results of phytochemical screening of extracts were
positive to flavonoid compounds, alkaloids, and saponins. The results of the antibacterial activity test of the
Majapahit leaf fraction had an antibacterial activity which was indicated by the presence of a clear zone around the
disc. The aqua dest fraction is the most active fraction that can inhibit Escherichia coli bacteria. Based on the data
analysis that has been carried out it can be concluded that the use of different types of solvents did not produce
significant differences in inhibiting Escherichia coli bacteria.
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ABSTRAK

Escherichia coli merupakan bakteri yang dapat menyebabkan penyakit infeksi pada manusia, antara lain infeksi
saluran kemih, kram perut, dan diare. £scherichia coli merupakan bakteri gram negatif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi daun Majapahit dan konsentrasi optimum untuk menghambat bakteri
Escherichia coli. Daun Majapahit diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% dilanjutkan dengan
fraksinasi menggunakan pelarut aquadest, diklorometana, dan n-Heksana. Skrining fitokimia ekstrak daun
Majapahit terhadap kandungan flavonoid, alkaloid, dan saponin. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode
difusi paper disc dengan kontrol positif kloramfenikol dan kontrol negatif DMSO 10%. Hasil skrinning fitokimia
ekstrak positif adanya senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin. Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi daun Majapahit
memiliki aktivitas antibakteri yang ditunjukkan dengan adanya zona bening di sekitar cakram. Fraksi aquadest
merupakan fraksi paling aktif yang dapat menghambat bakteri £scherichia coli. Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan jenis pelarut yang berbeda tidak menghasilkan perbedaan yang
signifikan dalam menghambat bakteri £scherichia coli.

Kata Kunci: antibakteri, daun majapahit, fraksinasi, £scherichia coli
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1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan kejadian yang cukup umum di seluruh dunia, namun 10% orang yang
terinfeksi di Asia Tenggara berasal dari negara Indonesia’. Penyakit infeksi dapat menular dari satu orang
ke orang lain. Infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme seperti jamur, virus, parasit dan bakteri.?2
Escherichia colimerupakan bakteri flora normal yang terdapat pada manusia, tetapi dapat menyebabkan
infeksi." Infeksi Escherichia coli disebabkan oleh makanan dan air minum yang terkontaminasi atau
langsung ke pasien.3

Persiapan dan kebersihan penanganan makanan yang aman kunci untuk mencegah penyebaran
Escherichia coli? Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif yang memiliki bentuk basil yang terdapat
pada usus manusia dapat menyebabkan infeksi saluran kemih, kram perut dan diare (Sari, 2017).
Resistensi antibiotik merupakan istilah pengobatan antibakteri yang awalnya memiliki reaksi sensitif
ketika ada mikroorganisme menjadi tidak sensitif. Resistensi terhadap antibiotik tertentu dapat
disebabkan oleh faktor seperti penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Pencarian antibiotik alternatif,
seperti dari tumbuhan yang berkhasiat obat semakin meningkat seiring dengan banyaknya kasus
resisten terhadap antibiotik.2

Tumbuhan memiliki senyawa metabolit sekunder dengan kemampuan antibakteri sehingga dapat
digunakan sebagai antibiotik.” Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk penyakit
infeksi adalah tanaman majapahit (Crescentia cujete L.), tumbuhan ini berasal dari family Bignoniaceae.
Tanaman majapahit khususnya pada daun majapahit (Crescentia cujete L) mengandung senyawa
metabolit sekunder meliputi alkaloid, saponin dan flavonoid.* Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ningrum,* belum dilakukan proses fraksinasi, sehingga pada penelitian ini dilakukan proses fraksinasi
untuk memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya secara sederhana serta untuk mengetahui
aktivitas antibakteri pada pelarut yang digunakan. Meluasnya spektrum aktivitas maserat pada
tumbuhan dapat dibantu dengan proses fraksinasi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri fraksi daun majapahit (Crescentia cujete L) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri £scherichia coli; salah satu bakteri yang dapat menyebabkan gejala infeksi pada
manusia. Bagaimana aktivitas antibakteri fraksi daun majapahit (Crescentia cujete L.) terhadap bakteri
Escherichia coli dan berapa konsentrasi optimum fraksi daun majapahit (Crescentia cujete) untuk seri
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% terhadap bakteri £scherichia coli adalah rumusan masalah yang dibahas
pada penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri fraksi daun majapahit
(Crescentia cujete) terhadap bakteri Escherichia coli dan mengetahui konsentrasi fraksi daun majapahit
(Crescentia cujete) yang optimum pada seri konsentrasi terhadap bakteri Escherichia coli.

2. METODOLOGI
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu (Crescentia cujete L.) sebanyak 2 kg, asam asetat glasial, etanol 70%,
dichloromethane, N-Heksan, Aqua Destilata, Asam Klorida (HCl), asam sulfat pekat (H.SO4), Natrium
Hidroksida (NaOH),Pereaksi Mayer, (NA) Nutrient Agar, (NB) Nutrient BrothEscherichia coli ATCC 25922,
hidrogen peroksida (H.0>), Kapsul Antibiotik Chloramphenicol, Dimethylsulfoxide, Kristal Violet, lugol
iodine, etanol, safranin.

Alat yang digunakan yaitu timbangan analitik (Kenko), seperangkat alat gelas (Pyrex), corong
pisah (Pyrex), batang pengaduk, kain mori, botol maserasi, alumunium foil, Blender (National), rak
tabung reaksi, ayakan mesh 80, magnetic stirrer with heater 79-1, autoclave (Gea model YX2808),
Laminar Air Flow (ESCO), mikropipet, lemari pendingin (Sharp), jangka sorong, oven, kapas, tali, lampu
spiritus, cakram kosong steril, inkubator (model DNP Electro Thermal Incubator), ose steril, cawan petri,
statif dan klem.
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Pembuatan simplisia dan ekstrak

Pembuatan simplisia daun majapahit (Crescentia cujete L.) diawali dengan mengumpulkan daun
majapahit sebanyak 2 kg yang masih segar dan hijau. Daun majapahit (Crescentia cujete L) yang telah
terkumpul dilanjutkan dengan melakukan sortasi basah.> Pencucian dilakukan menggunakan air bersih
(Damayanti, 2021). Setelah daun mengalami pencucian, dikeringkan dalam oven suhu 40-50°C. Simplisia
kering bentuk serbuk diayak menggunakan mesh 80.

Serbuk kering simplisia daun majapahit (Crescentia cujete L.) ditimbang sebanyak 500 gram.
Merendam serbuk dengan pelarut etanol 70% sebanyak 500 gram dalam 1500 mL atau sampai
terendam.® Proses maserasi dilakukan sampai terjadi kesetimbangan konsentrasi antara larutan di luar
dan didalam sel.” Filtrat yang di dapatkan di pekatkan kedalam oven dengan suhu 80°C sampai di
peroleh ekstrak daun majapahit.

Uji susut pengeringan
Susut pengeringan adalah pengurangan berat setelah dikeringkan dengan cara yang telah ditetapkan.?

Rumus % pengeringan = A-B x 100%

Ket: B

A: Bobot Daun Basah

B: Bobot Daun Kerin
Uji kadar air

Uji kadar air serbuk simplisia dilakukan dengan memasukkan kurang lebih 10 g serbuk dan

timbang seksama dalam wadah yang telah ditara. Ekstrak tersebut dikeringkan menggunakan oven pada
suhu 105°C selama 5 jam dan kemudian ditimbang.?

Rumus % kadar air = A-B x 100%
Ket: B
A: Bobot sebelum dioven
B: Bobot setelah dioven
Uji Bebas Kandungan Etanol
Uji ekstrak bebas etanol dilakukan dengan mencampurkan 5 tetes H,SO4 pekat dan 2 mL larutan
kalium dikromat, terdapat kandungan etanol menunjukkan perubahan dari warna jingga menjadi hijau
kebiruan.®
Skrinning fitokimia
Skrinning yang digunakan yaitu dengan uji tabung dengan cara:
a. Flavonoid
Sebanyak 1TmL sampel ditambahkan dengan 3 tetes NaOH 0,1 N kemudian diamati perubahan
warna yang terbentuk, hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna kuning hingga jingga.™
b. Alkaloid
Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel + 1 ml 2N HCI. Filtrat ditempatkan dalam tabung dan ditambahkan
pereaksi Mayer. Sampel positif ditandai, menghasilkan endapan putih kekuning-kuningan.™
c. Saponin
Menimbang sebanyak 0,5 g ekstrak sampel, di tambahkan dengan 10 ml aguades panas, dinginkan,
dan ditambahkan HCl 2N kemudian diaduk larutan selama 10 menit. Hasil positif menunjukkan
bahwa busaterbentuk dan tetap stabil selama minimal 10 menit. Busa yang dihasilkan menunjukkan
adanya glikosida yang dapat membentuk busa dalam air, yang terhidrolisis menjadi glukosa dan
senyawa lainnya.’?
Fraksinasi
Mengukur 75mL agua dest dan ditambahkan ekstrak sebanyak 5 gram, dimasukkan dalam corong
pisah ditambah dengan 25 mL n-heksan yang masuk kategori pelarut non-polar.® Kocok sambil di buka
kran pada corong pisah, gantung corong pisah pada statif dan lihat batas antara aguadest dengan n-
heksan. Aguadest akan terletak pada bagian bawah karena mempunyai berat jenis yang lebih besar dari
n-heksan. Fraksinasi dengan pelarut n-heksan diulang sampai tiga kali. Fraksi aguadest ditambahkan
kembali ke dalam corong pisah dengan diklorometana 25 mL sebagai pelarut semi polar. Lakukan

22 | Vol. 6 No. 2 September 2022 DOI : 10.21111/pharmasipha.v6i2



http://dx.doi.org/10.21111/pharmasipha.v5i1.5073

PHARMASIPHA : Pharmaceutical Journal of Islamic Pharmacy
Pharmacy Department of UNIDA Gontor

pengulangan proses fraksinasi sampai tiga kali bertujuan supaya senyawa metabolit sekunder benar-
benar terpisah. Hasil masing-masing rendemen dipekatkan menggunakan oven.2
Uji Identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922dengan Pewarnaan Bakteri

Pengamatan morfologi sel bakteri menggunakan pewarnaan gram. Agua dest diteteskan 1-2 tetes
di atas kaca objek, koloni bakteri dari media dioleskan ke permukaan agua dest steril, biarkan olesan
tersebut kering karena udara. Setelah olesan kering lewatkan kaca objek beberapa kali di atas nyala api.
Kemudian ditetesi dengan larutan (Gram A) kristal ungu, diamkan selama satu menit, kemudian cuci
menggunakan aqua dest pada botol semprot dan tunggu hingga kering. Selanjutnya ditetesi dengan
larutan (Gram B) iodium dibiarkan selama 2 menit, dicuci menggunakan aqua dest pada botol semprot
dan dikeringkan. Kemudian ditetesi dengan larutan (Gram C) etanol 96% selama 30 detik, dicuci
menggunakan aqua dest pada botol semprot dan dikeringkan. Setelah itu ditetesi dengan larutan (Gram
D) safranin atau zat penutup dan didiamkan selama 30 detik, kemudian dicuci menggunakan aqua dest
pada botol semprot dan dikeringkan. Langkah terakhir diamati menggunakan mikroskop pada
pembesaran kuat. Hasil pewarnaan akan berwarna violet untuk bakteri gram positif dan berwarna merah
untuk bakteri gram negatif.’?
Uji Aktivitas Antibakteri Pada Fraksi Daun Majapahit

Aktivitas antibakteri pada fraksi daun majapahit (Crescentia cujete L.) dilakukan menggunakan
metode difusi cakram. Cakram kertas berdiameter 6 milimeter disiapkan dan disterilkan.’ Fraksi daun
majapahit (Crescentia cujete L.) dengan seri konsentrasi 5%, 10%, dan 15% ditambahkan pada masing-
masing cakram steril dengan jumlah 20 pL. Kertas cakram steril yang sudah diresapi dengan fraksi daun
majapahit (Crescentia cujete L.) diletakkan pada permukaan media dengan pinset steril dan ditekan
perlahan kebawah untuk memastikan kontak antara kertas cakram dengan permukaan media. Kontrol
positif digunakan kloramfenikol diteteskan sejumlah 10 uL, sedangkan pada kontrol negatifnya dengan
membasahi kertas cakram menggunakan dimethylsulfoxide (DMSO) 10%. Cawan petri diinkubasi
dengan waktu 24 jam pada suhu 37°C. Diamati dan diukur diameter zona hambatnya.’
Pengukuran zona hambat

Pengukuran zona hambat yang terbentuk diukur diameternya menggunakan alat yaitu jangka
sorong, dan diperoleh diameter (mm) daerah hambatan pertumbuhan bakteri termasuk pada diameter
kertas cakram. Dilakukan pengulangan tiga kali untuk menunjukan hasil yang akurat pada setiap daerah
hambatan dari arah yang berbeda (Octaviani et a/, 2019).
Analisis statistika

Data hasil uji aktivitas fraksi daun majapahit (Crescentia cujete L.) terhadap pengukuran diameter
zona hambat pertumbuhan bakteri £scherichia coli ATCC 25922 dianalisis secara statistik menggunakan
program Statistical Product Services Solution (SPSS 25).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji susut pengeringan

Tabel 1. Hasil uji susut pengeringan
Sampel Bobot Daun Basah Bobot Daun Kering % Haisil

Daun Majapahit

(o)
(Crescentia cujete L.) 2178 kg 0.753 kg 65 %

Tujuan dilakukan pengeringan adalah untuk mengurangi berat bahan pada daun majapahit
(Crescentia cujete L) sehingga bahan dapat disimpan lebih lama, selain itu volume dan berat daun
majapahit (Crescentia cujete L) menjadi lebih kecil sehingga mempermudah dan menghemat ruang.'®
Hasil uji susut pengeringan simplisia daun majapahit pada tabel 1.diketahui sebesar 65 % untuk
parameter susut pengeringan tidak ada syarat atau rentang nilai yang diperbolehkan.'” Hasil tersebut
dipengaruhi oleh kadar air, suhu dan lama pengeringan pada daun majapahit (Crescentia cujete L.),
sehingga mengalami penyusutan dari berat awal sebesar 2,178 kg menjadi 0,753 kg daun kering.
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Uji kadar air
Tabel 2. Hasil uji kadar air

Sampel Bobot Awal Bobot Akhir % Hasil

Serbuk Simplisia Daun
Majapahit (Crescentia cujete L.)

10 gr 9,35¢gr 6,5 %

Uji kadar air memiliki syarat yaitu tidak melebihi 10%."” Syarat uji kadar air sesuai maka dapat
meminimalisir kandungan air dalam simplisia sehingga dapat mencegah pertumbuhan dan aktivitas
enzim mikroorganisme pada simplisia. Simplisia daun majapahit (Crescentia cujete L.) akan tahan lama
serta kandungan zat aktif didalamnya tidak berubah.® Kadar air pada simplisia tergantung pada waktu
yang digunakan untuk pengeringan simplisia, semakin kering maka semakin kecil juga kadar airnya,
prinsipnya yaitu menguapkan air yang ada pada daun majapahit (Crecentia cujete L.) dengan cara
pemanasan pada suhu 105°C selama 5 jam."”

Rendemen Ekstrak
Tabel 3. Hasil rendemen ekstrak

Bobot Ekstrak Bobot Serbuk Simplisia % Hasil
55gr 550 gr 10 %

Nilai rendemen yang tinggi menunjukkan banyaknya komponen bioaktif yang terkandung di
dalamnya (Charisma, 2020). Hasil rendemen dari suatu sampel sangat diperlukan untuk mengetahui
banyaknya ekstrak yang diperoleh selama proses ekstraksi, semakin tinggi nilai rendemen maka semakin
menurun kualitas senyawa yang ada pada ekstrak (Hasnaeni et a/, 2019). Hasil uji rendemen ekstrak
didapatkan sebesar 10 % menunjukkan rendemen yang dihasilkan kecil. Kecilnya nilai rendemen yang
dihasilkan dipengaruhi oleh ukuran partikel, waktu ekstraksi, serta jenis dan jumlah pelarut (Maslukhah
et al, 2016).

Uji Bebas Etanol
Tabel 4. Uji bebas etanol

Perlakuan Perubahan warna Hasil
H2SO4 + kalium Tidak terjadi .
dikromat perubahan warna

Uji bebas etanol dilakukan untuk memastikan bahwa ekstrak daun majapahit yang diperoleh
bebas dari pelarut yang digunakan sehingga tidak mempengaruhi dalam pengujian aktivitas antibakteri,
karena etanol 70% memiliki aktivitas antibakteri.>® Hasil uji pada tabel 4.menunjukkan bahwa daun
majapahit terbukti positif bebas pelarut etanol 70%, hal tersebut ditandai dengan tidak terjadinya
perubahan warna dari jingga menjadi hijau kebiruan. Uji bebas etanol dilakukan dengan penambahan
H,SO4 pekat yang bertujuan untuk membuat kondisi asam dengan kalium dikromat yang awalnya
berwarna jingga, kemudian setelah bereaksi dengan larutan yang mengandung etanol akan berubah
menjadi hijau kebiruan karena ion dikromat yang berwarna jingga telah tereduksi menjadi ion kromium
yang berwarna hijau.’

Uji Skrinning Fitokimia
Tabel 5. Uji skrinning fitokimia

Golongan senyawa Pereaksi Perubahan Warna Hasil
. Air panas + .
Flavonoid NaOH 0,1N Jingga +
. HCl 2N + EndaparT putih
Alkaloid Kekuning- +
Mayer .
kuningan
Saponin HCI 2N -+ air Busa stabil +
panas
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Hasil uji skrinning fitokimia ekstrak daun majapahit (Crescentia cujete L.) menunjukkan bahwa
ekstrak daun majapahit (Crescentia cujete L) mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan saponin.
Hasil skrinning fitokimia tersebut sesuai dengan penelitian Ningrum,* yang menyatakan jika daun
majapahit (Crescentia cujete L) memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid dan
saponin.

Rendemen Fraksinasi
Tabel 6. Hasil rendemen fraksinasi

Fraksi Bobot Fraksi Bobot Serbuk Simplisia % Hasil
Aquades 31gr 563

DCM 1gr 550 gr 0,18
n-Heksana 3gr 0,54

Hasil rendemen pada ketiga fraksi mempunyai hasil yang berbeda. Menurut Handayani,'® semakin
besar rendemen yang dihasilkan semakin banyak komponen bioaktif yang terkandung di dalamnya.
Fraksi aguadestilatalebih banyak mengandung senyawa polar karena rendemen tertinggi terdapat pada
pelarut aguadestilata yang bersifat polar. Senyawa aktif yang bersifat semipolar dan nonpolar memiliki
jumlah lebih rendah, hal ini menyebabkan rendemen yang dihasilkan lebih sedikit.

Berdasarkan penelitian Siregar,'® pelarut yang bersifat polar dapat menarik senyawa berupa
fenolik, saponin, flavonoid dan tannin. Pelarut semi polar mampu menarik senyawa berupa terpenoid,
alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut nonpolar dapat menarik senyawa kimia seperti lilin, lipid dan
minyak yang mudah menguap. Perbedaan senyawa yang terkandung dalam masing-masing fraksi
dikarenakan oleh perbedaan kemampuan pelarut dalam melarutkan senyawa metabolit yang
dikarenakan oleh perbedaan kepolaran pada masing-masing pelarut.?°

Uji Aktivitas Antibakteri

Gambar 1. Uji aktivitas antibakteri Tabel 7. Uji aktivitas antibakteri
Kelompok Zona Hambat + SD Kategori Respon
Hambat
Kelompok I 23+4,0 Lemah
Kelompok II 47 +42 Lemah
Kelompok III 6,758 Sedang
Kelompok IV 23 x40 Lemah
Kelompok V 50+44 Lemah
Kelompok VI 28+49 Lemah
Kelompok VI 23+40 Lemah
Kelompok VIII 0 Tidak Menghambat
Kelompok IX 0 Tidak Menghambat
Kelompok X 83123 Sedang
Kelompok XI 0 Tidak Menghambat
Ket:
() (d) Kelompok I: Aquadest 5% Kelompok VII: n-Heksan 5%
) . Kelompok II: Aquadest 10% Kelompok VIII: n-Heksan 10%

th: (a) Fraksi Aquadest‘(b) Fraksi Kelompok III: Aquadest 15% Kelompok IX: n-Heksan 15%

Dichlorometan (c) Fraksi n-heksan Kelompok IV: DCM 5% Kelompok X: Kontrol +

(d) Kontrol Kelompok V: DCM 10% Kelompok XI: Kontrol —

Kelompok VI: DCM 15%
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Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi daun majapahit (Crescentia cujete L) menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri masuk kedalam kategori lemah hingga sedang. Besar atau kecilnya zona hambat
yang terbentuk dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan semakin besar konsentrasi yang diberikan
menyebabkan semakin besar pula kandungan bahan aktifnya. Kenaikan atau penurunan zona hambat
yang tidak sama dapat dikarenakan oleh sifat kelarutan zat aktif serta perbedaan kecepatan difusi pada
media agar. Keefektifan dari suatu zat antibakteri dalam penghambatan pertumbuhan bakteri
tergantung pada sifat bakteri uji yang digunakan, konsentrasi dan lamanya waktu kontak. Berdasarkan
penelitian dari Siregar,' faktor yang mempengaruhi ukuran daerah hambatan meliputi sensitivitas
organisme, medium kultur, kondisi inkubasi dan kecepatan difusi pada media sedangkan faktor yang
mempengaruhi kecepatan difusi pada media yaitu konsentrasi mikroorganisme, komposisi media, suhu
inkubasi dan waktu inkubasi. Untuk bisa menghambat atau membunuh bakteri, sampel yang digunakan
harus masuk kedalam sel melalui dinding sel bakteri, sedangkan pada penelitian ini bakteri yang
digunakan merupakan bakteri £scherichia coli ATCC 25922 yang memiliki dinding sel tebal berupa
peptidoglikan dan lebih banyak mengandung lipid. Bakteri gram negatif juga mempunyai sistem
membran luar berupa bilayer yang terdiri dari fosfolipid (bagian dalam) dan lipopolisakarida (bagian
luar) yang bersifat nonpolar. Hal tersebut menjadikan senyawa antibakteri lebih sulit untuk masuk ke
dalam sel sehingga aktivitas antibakteri lemah dibandingkan bakteri gram positif.

Respon terhadap pemberian zat antimikroba terhadap bakteri gram negatif disebabkan karena
kepekaan bakteri gram negatif yang berbeda dengan bakteri gram positif, bakteri gram negatif
mempunyai struktur yang berlapis serta kandungan lemak yang cukup tinggi (11-12%) sehingga
menyebabkan lebih tahan terhadap perubahan lingkungan. Penghambatan bakteri £scherichia coli ATCC
25922 yang menghasilkan kategori respon rendah salah satunya karena penggunaan jenis pelarut polar.
Air merupakan salah satu jenis pelarut polar, sehingga mengakibatkan senyawa bioaktif yang tersaring
bersifat polar sedangkan senyawa yang bersifat polar sukar untuk melalui dinding sel bakteri gram
negatif karena kandungan dinding sel bakteri terdiri dari kandungan lipid yang lebih banyak dari pada
dinding sel bakteri gram positif.

Analisis Statistika

Hasil dari masing-masing sampel menunjukkan data yang berbeda, sehingga dilakukan uji
normalitas data untuk mengetahui data yang dihasilkan berdistribusi normal. Uji normalitas
menggunakan analisa statistika menggunakan SPSS. Nilai uji normalitas data menggunakan Shapiro
Wilk karena jumlah sampel yang kurang dari 50 untuk mendapatkan hasil yang akurat dan didapatkan
hasil nilai p=0,000 (p >0,05) yang berarti data tidak berdistribusi normal atau Ho ditolak, ketidaknormalan
data tersebut dikarenakan perbedaan variasi data yang jauh kemudian, pengujian ini dilanjutkan pada
uji non parametrik yaitu Kruska/ Wallis untuk menentukan adanya perbedaan signifikan secara statistik
antara lebih dari 2 kelompok variabel. Hasil uji Kruskal Wallis didapatkan nilai p=0,194 (p<0,05) yang
berarti tidak terdapat perbedaan bermakna pada masing-masing pelarut fraksi terhadap aktivitas
antibakteri Escherichia coli ATCC 25922 dari kelompok perlakuan fraksi daun majapahit.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Fraksi aquades, fraksi dichlorometan dan fraksi n-heksan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri £scherichia coli ATCC 25922 yang ditunjukkan dengan adanya zona hambat
pada uji aktivitas antibakteri

2. Konsentrasi optimum fraksi daun majapahit (Crecentia cujete L.) dalam menghambat bakteri
Escherichia coli belum bisa ditentukan karena berdasarkan analisis statistika belum
menunjukkan perbandingan yang signifikan.
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